BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kritik sosial merupakan bentuk evaluasi atau penilaian terhadap kondisi
masyarakat yang bertujuan untuk mengungkap ketimpangan, ketidakadilan,
atau masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat. Kritik sosial
memiliki urgensi yang sangat pmﬁ:gil‘.hhm konteks demokrasi karenn
berfungsi sebagai :’-knrﬂm{ Hﬂ m dapat "#iﬁi?glmng perubahan dan
perbaikan sistem Mlﬁ Kritik sosial dapat d]smm melalui berbagai
_nndiim Immsnt;hty: seni seperti musik yang memiliki daya jangkau luas
Indonesia memiliki sejarah panjang dalvm tradisi ketik sosial melalui
musik, terutama sejnk ern Orde Bam (1966-1998), Pada mh:qehul,
pemerintah sering melakukan sensor dan pembatasan M karya seni.
termastik lagu-lagu yang dianggap kritis. Musisi seperti Iwan Fals menjadi ikon
pmm ﬁng:m knarya-karyanya vang berani manglmilk kondisi sosial
polnik. 'f;agu *Bongkar" (1982) misalnva, dinnggap kontroversial karena

dipandang sebugai kritik terhadup pemerintahan Uﬂem
. Meskipun era reformasi telnh memberikin ruang kebebusan hnrekspres:l
Mﬂﬁ.hﬂ,m bungkaman tﬂmm;mﬂmialul musik
mﬂlﬂ?ﬁiﬁlﬁnﬂ@ﬁn adanya gap antara ‘kebebasan berekspresi
vang dijamin konstitusi ﬂt'.tgnn realitas di lapangan yang masih menunjukkan
adanya praktik mmrwww yang vokal mengkritik

kondisi sosial.

Musik dalam sejarahnva. sering kali menpadi alal yang kuat dalam
menyampaikan kritik sosil. Secara historis Rohman (2024) menjelasakan
musik juga bisa menjadi bagian dari revolusi sosial, Sebagaimana Bob dvian
dan Jhon fenon telsh menunjukkan melaloi fogu-lagn mereka bahwa musik
dapat menggerakan massa masyarakat untuk memprotes serta menentang
keterlibatan amerika dalam perang vietnam.



Musik bukan hanya sekadar hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai media
cerminan realitas sosial vang dihadapi oleh Masvarakat. Musik dapat merekam
realitas dalam melancarkan kritik sosial, musik dapat disnggap menjadi sarana
opini peblik tentang kenyatzan vang terjadi pada massonva. Bagi Rohman
(2024) Musik sebagai instrumen untuk menyampatkan sikap politik maupun
kritik sosial kepada pemerintahan dan masyarakat umum,

Peran musik di era modemn .Bdﬂg?_l-lrhntuk budaya perlawanan semakin
menonjol. mencerminkan dan uﬂmﬁi gerakan sosial, politik. dan
budaya di sehiruh duu-[!. Musik berperan penting dalim mengangkat isu-isu
sosial, mulai dmmiﬁwpm{u'mmhm otoriter di era Orde Baru hingga
Aisu-isu 1mgkungmth;hkm manusia di era: "f '.Lugtl-;hgudm1mu3m
‘seperti bwan Fals, Efek Rumah Kaca, Morgue Yﬁgluﬂi. FSTVLST. Sukatuni
telah {Ian]rak mengkritik ketidakadilan sosil, nﬂh &nﬁ “:H-j:ﬁl mn.nga
pada rakyat kecil

Band Efek Rumah koca dalam lagunya yang berjudul Mosi Tidak
:Pemm menjadi anthem vang kerap dikumandangkan di berbagai aksi
dzn'nﬂhﬂ"l vang terjadi di Indonesia. “Jelas kalm m.h:hh ka.md]percaya
susph. Pontas kalan kami resah. Sebab urgl.m payali” merupa.lmn
pmmnhnhrik pada bagian refain yang selalu m&mm pﬂ'ﬂ.demnstmn
utlﬁk: ] '_: : . m@ﬁamlmhdw:rmﬁﬂﬂt keresahan
mkpt;am MMM ditujukan kepada pemangku kebijakan.

Rapper lokal asal 'bandung Morgue Vangusrd dengan lagunya yang
bertajuk Check Your People tanpa menank garis demarkasi spektrum politik
texgambar jelas lifikiya untuk sispa tanpa berdslektika dan berpikir keras.
“Perampasan lahan secara sinultan, untuk siapa?

Konsumsi sinetron kopi sianida yang berkepanjangan

Smergi monoton massa overdosis agama haus akan pengkafiran
Pahlawan dan panutan palsu penuh skandal

Politikus & Selebritas selaras bersujud di atas altar feodal

Sudi dianal oleh imperialis lokal



Masuknya ribuan tenaga kerja tlegal,

Amdal abal-abal. dan kekacauan elektoral

Adalah sinyal dari supremasi tiran pemodal

Bagi mereka yang mempertahankan ruang hidopnya
Dari ujung barat hingga timur

¥ mana bentang solidaritas bergaung sekeras
Fabrikasi kebenaran ala rezim diusung

Tarik garis demarkasi®

Lirik yang begitu kompleks dalam menjelaskan. kejadian bobroknya
wnﬂmnmmhﬁkmm sekali kepadn rakyat dan juga dari
firiknya kita bisa mendapatkan informasi untuk berjejaring dan bersolidaritas
‘serta memobilisas) massa.

Menurut Silman & Narti (2025) opini publik dan meningkatkan
m masyarakat terhadap sustu isu. teori komunikasi thm musik
mm komunikasi dapat berperan dalam membentuk Musik memiliki
duya tartk emosional yang mampu menggugah pendengarnya, sehingga pesan
yang tﬁhﬂptﬂmn melalui lirknva dapat  lebih mudsh dnuﬁm dan
diinternalisasi oleh masyarakat hus,

Utama (2021) menjelaskon bahwa musik w ::mﬁhﬂ:l sarana
perlwanan yang efektif bagi masyarakat yang mengalami ketidakadilan. Lagu-
lagu yang mengungkal tema i sering kali berfungsi schagoi dokumentasi
perjuangan masyurakat, sertn sebogai alal mobilisasi untuk membangun
solidaritas di antara kelompok-kelompok yang terdampak.

Urgensi penelition ini dapat dipahami melalui beberapa insiden vang
menunjukkan implikasi kenkret dari ekspres: kritik melalui musik di Indonesia.
Salah satu kasus yang menonjol adalah apa yang dialami oleh Sukatani Band tta
sendiri. Setelah lagu "Bayar-Bayar" yang lirtknya mengkritik  praktik
“pungutan” oleh oknum polisi menjadi viral. anggota band, Muhammad Svifa

Al Lutfi (gitaris) dan Novi Cira Indrivanti (vokalis)., sempat menjalani
pemeriksaan oleh pibak kepolisian (detikcom, 2025; Kompas.com, 2023).
Meskipun kemudian diklarifikasi bahwa tidak ada penmangkapan fisik vang
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terjadi dan Kapolri menyatakan Polri tidak anmti-kritk (iNews, 2025:
Kompas.com, 2025). tekanan yang dinlami band ind berujung pada permintaan
maaf publik don penorikan lagu dan berbagai platform musik digital pada
Februari 2025 {detikcom, 2025; merdeka.com, 2025). Insiden ini menunjukkan
adanya potensi gesekan antara kebebasan berekspresi seniman dan respons
institusi yang merasu dikritik, sehingga memunculkan pertanyaan tentang batas-
batas kritik dan dampaknya terhadap semiman.

Fenomcadllith tidakaRnua’ Detdmaibiik. pads aspek kebebasan
bl:mksprm, tetapi jtgl. W ranth profesionalisme individu yang
terlibat. Novi anhtlnyﬂmi, vokalis Sukatani Band. diketahui diberhentikan
dari pekerjaannya w guru SD IT Mutiars Hati di Banjarnegara, Jawa
Tengah (tempo.co.. 2025 NUSABALLeom. 2005: medcom.id, 2025;
]aimm. 2025), Meskipun pihak sekolsh menyatakan babwa alasan
; atan tersebut adalah pelanggaron kode etik mtemnlh&ﬂﬁwu syarial
Ehmfyﬁ!n, aurat yang terbuka” di media sosinl yang tidak terkait langsung
dengan lagu), insiden ini terjadi dalam konteks kontroversi ligu "Bayar-Bayar”
;}mﬁ.ﬂ: sedang  hangm  (Kompascom, 2025 Tribunnews.com,  2025).
‘Perhimpumin Pendidikan dan Guiru (P3G) sérta Fedisast Serikat Gt indonesia
(FSGI) menyoroti kasus ini sebhagai polensi pum terhadap hak guru
untuk_berekspresi dan. berkarya (tempo.co, 2025; NUSABALLgom, 2025;
m 2025). m Hjﬂmgmdlkasﬂﬂn bhhih. krittk sasial melalui
MMMWM| mnﬂm mempengaruhi aspek
personal dan profesional pelakunya, dan memperkuast relevansi penelitian
mengenai dampak kritik sosial dalam karya ﬂﬂ. Kasus—kasm sepertl ini,
termasuk catatan Lembaga Bantuan Hukum H_Bl-fj Jakarta mengenai 15 kasus
pembatasan kebebasan berekspresi melahni semi pada tahun 2023-2024 (LBH
Jakarta, 2024), menggarishbawahi pentingnya penelitian mi

Sukatani Band memiliki khas lirik bgo vang edev, nventrik, lugas, kritis

berpadu dengan dialek banyumas mempunyal gava musik yang kental dan
kostum punk serta topeng vang berwarna-wami, Contoh dari cerminan yang
digambarkan Sukatani bisa di lihat dari safah satu lagunya vang berjudul ‘Bayar
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Bayar Bayar’, tanpa berpikir keras sudah tersirat jelas. Penggunaan lirik lugas
seperti *Mau bikin SIM, bayar polisi Ketilang di jalan, bayar polisi Aduh, aduh,
ku tak punya vang Untuk bisy bayar polisi® kritik vang di tujukan untuk para
oknum polisi yang melakukan tindakan tersebut.

Band Sukatani sendiri merupakan kelompok musik yang oktif dalam
menyuarakan berbagai isu sosial, khususnya yang berkaitan dengan hak-hak
petami dan masyarakat adat. Link lagu Swkaeani tidak hanya menggambarkan
realitas pahit dan masmhhn,tﬂiﬂg;mgﬂrﬂung pesan perlawanan
terhadap sistem yang menindas,

L@I "Sw hﬂtﬂiﬂ konteks Iokal yang konkret, merefleksikan
.hcmqﬂﬂ masyarakal petmni di wilayah agraris M _K'ldm. yang kerap
menghadapi ketimpangan pembangunan dan persoalan hak atss tanah. Lirik
lmn i sccara naratif menggambarkan pengaloman seorang petani vang
hﬂﬂtﬂp dicabut dan dirinya dibawa ke Koramil serta Wﬂgﬁm
(ditshan atay diintimidasi), hanya karens berupaya mempertnhankan hak-atas
luw. Narasi ini, sebagaimana terungkap dalam lirik "Tanaman sava di
sowah dicabuti/ Lah saya dibaws ke Koraml, dikerangkeng lagi | Terus sambil
‘orang Koramil itu berkata / Jangan ligh-lagi merimtang peimeriotah®, secara
simbolis merepresentasikan praktik kekuasaan yong represif terhadap rakyat
kecil dalam konflik sgraria. Frasa “dikerangkeng® dalam konteks ini dapat
wwm-&w atan peiﬁﬂmkﬁebam vang dilami
nlﬂhpm mencerminkan penggunaan kekustan oleh aparat negara terhadap
warga sipil yang dianggap :muul'mla.ng: kepentingan tertentu.

Urgensi penelition terhadap lagu "Sukatani® ini semakin mengemuka
mengingat fenomena konflik agﬁﬁn'y:;.ng terus héi'lanjul di Indonesia. Data dari
Konsorsium Pembarsan Agrarm (KPA) secara konsisten menunjukkan
tingginya angka konflik lahan yang melibatkan petani melawan korporasi atau
proyek pembangunan, di mana sparal negara seringkali terlibat dalam proses
penckanan terhadap masvarakat (KPA. 2024). Kasus-kasus seperti tragedi
petani Kendeng atau pembunuhan Salim Kancil di Lumajang pada tahun 2015
menjadi bukti nyata bagaimans perjuangan petani atas hak agraria dapat
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berujung pada kriminalisasi dan kekernsan. Lagu "Sukatani" menjadi cerminan
artistik dari realitas pahit ini, menyuarakan pengonlaman kolektif masyarakat
yang terpinggirkan.

Urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh adanya konsekuensi yang
mungkin dihadapi oleh seniman yang menyusrakan kritik sosial. Meskipun lagu
"Sukatani” berfokus pada isu agraria, insiden yang menimpa Sukatani Band
terkait lygu "Bayar-Bavar” (yang mﬁﬂﬂiﬂhnrm polisi) pada Februari 2025
memberikan km Ymng Iﬁhﬂl Ihnr mengenai risiko berekspresi. Band ini
sempal diperiksa o leh pihak kepolisian dan kemudian menarik lagu tersebut dari
platform digital, mmlhm Nowi Ciira Indriyanti, diberbent tean dari
pekerjaannya sebagai gurn. Meskipun alasan resmi pemecatan terkait kode etik
internal sekolah, insiden ini terjadi di tengah kontroversi lagu tersebut dan
memicu | sorotan dari berbagai pihak, termasuk. seriket Dgwu  yang
W}mkﬂn hak kebebasan berekspresi (tempo.co, 2025; medeom.id.
_'dﬂﬁ}. Kgpir.m ini menunjukkan bahwa kritik sosial melshi seny termasok
ml#.fk, dapal memiliki implikasi yang signifikan, tidak hanya pada tingkat
th‘]ﬁMﬁL tetapi jugn pada kehidupan personal seniman.

Bﬂﬁerupa elemen dalam lirik lagu ini mengandung simbol-simbol yang
menggambarkan perlawanan. penderitaan. serta Im:pnhljr masyarakat yang
terdampak. Oleh karena iu. pendekatan semiotika sangst pelevan untuk
mhﬁuw:ﬁmmm dmmﬁmﬁlnmhm logu ni.
Pendekatan semiotika Roland Barthes dlpiﬁﬁ karena l:zunggu]annyu dalem
menganaliss sistem tands dan makna dalam kenteks budaya Barthes
mengembangkan konsep denotasi dan konotasi yang memungkinkan peneliti
untuk tidak hanya metrahami makna lteral dar; sebush teks, tetapi juga makna
kultural dan ideologis yang tersembumyi di baliknye. Konsep mitos dalam

semiotikn Barthes sangat relevan untuk menganalisis bagaimana lirik ligu dupat
menjadi wahana penyampaian ideologi dan kritik sosial. Selain itn, pendekatan
Barthes telsh terbukti efektif dalam mengamalisis teks-teks budaya populer.
termasuk musik, sehingga sangat sesuai untuk mengkaji karva SUKATANI
Band yang merupakan bagian dari bedaya populer Indonesia kontemporer.
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Semiotika ialah suatu keilmuan atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda-tanda adakh alat yang kita pakai dalam kehidupan untuk berupaya
mencari jalan dalam dunia ini, ditengah-tengah manusia dan berdampingan
dengan manusia. Semiolika menurut Roland Barthes dalam Dika (2023)
semiology  merupakan  ilmu  yamg  dasarnyn mempelajari  bagaimana
kemanusiaan (fuomanin’) memakai hal-hal (things). Memaknm ( o sinifi') dalam
hal imi tidak dapat dicompursduklkan dengan mengkomunikasikan (o
cammmicale ). mnal berarti bahwa m-ﬂhjck tidak hanya membawa
informasi, dalam hal mana objek-objek itn hendak berkomunikasi, tetapi juga
mengkonstitusi mmﬁmdm tanda. Smmulnumﬂuil analisis yang
sesuni untuk digunakan dalam meneliti makna dari lirlk lagu yang merupakkan
“sebuah karya dari searmng pencipta lagu. Maka teori Rokind Barthes digunakan
‘untuk penelitian ini, dari teori ini maka akan ditermukan makna denotasi, makna
konolasi sertn mitos yang terkandung dalam sebuah birik lagu.

~ (Oleh karena itu. pemulis ingin meneliti lebih dalum tentang mokna dari
lirtk lagu karys Sukatani band yang berjudul *Sukatani’ yang mano Ingu tersebut
diadikan medis komunikasi kritik sosial untuk dijadikan sebuah skripsi vang
berjudul Kritik Sostal Pada Lirik Lagu: Analisls Semdotika Rolland Barthes
Pada Lirtk Lagu Sukatan] Oleh Band Sukatanl.

Lagu seringkali tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga menjadi
media lhpmi sosinl yang menvampaikan pesan-pesan tertentu kepada
masyarakal, Salah satu bentuk ekspresi tersebut adalah kritik sosial yang
disampaikan melalui THEBE TN ROMSEA) Lk kg Sukatani dari
Sukatani Band dianggap memuat pesan-pesan vang merepresentasikan
keresahan sosial. Berdasarkan lotar belakang tersebut, rumusan masalah vang
diajukan dalam penelitian ini adalah: Apa bentuk kritik sosial di balik lirik lagu
Sukatani dari Sukatani Band?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelummnyn,
maka tujuan dar penelitian i adalah; Untuk mengetahui dan mengungkap
bentuk kritik sosial vang terkandung di balik lirk lagu Sukatani dari Sukatani
Band.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfmat Akademis
Penelitian inicakan memperkays literatur akademis di bidang
semiotika. khususnys dalam kontcks musik dam lirk lagu. Dengan

menganalisa lagy “Sukatani”, penelitian ini dipat memberkan contoh
Jonkret hagaimana teori semiotika diterapkan pada karya musik.

1.4.2 Manfaat Praktls

1. Penelitian ini akan membantu mengembangkan kajian interdisipliner
ilkn sastra, riosikalogi, dan semiotika. Ini bisa Sl peleYersi
pentinig bagi peneliti di bidang-biding tersebut.

2. Musisi dan penulis lirik dapal mengambil inspirasi dari penelitian ini
untuk memahami lebih dalsm tentang penggunaan simbolisme dan
tanda dalam karya mereka. Ini dapal membanty mereks dalam
‘menciptakan lirik yang lebih kaya makna dan lebih beresonansi dengan

3. Melalui pemaboman yang lebili bak fentang bagaimana semiotika
dapat diterapkan dalarn musik, arts dapat meningkatkan kualitas dan
kedalaman karya mereks, menjadikan karya mercka lebih bermakna
dan berpenganih.

1.4.3 Sistematika Femhbahasan
Pada sistematika pembahasan terdiri dari 5 bab antara lain sebagai
berikut:
|. Pada bab I, penulis akan menguraikan latar belakang vang menjadi
dasar pemilihan topik penelitian. Pemulis juga skan meromuskan
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masalah yang ingin dipecahkan dan menjelaskan tujuan dari penelitian
ini. Sefain itu, manfaat penelitian. baik secara teoritis maupun praktis,
skan diuraikan untuk memberikan gambaran tentang kontribusi

penelitian ini

. i bab 11, penulis akan membahas teori-teori yang relevan dengan topik

vang diteliti., Penulis juga akan mengulas penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkattan &m’lntnp]]{ ini, serta menunjukkan celah
vang mg:in_lﬁhi nkhmﬂ &Hmumya. kcmnp_r,ka pemikiran

3, Pada bab [, penulis skan menjelaskan desiin penclition yang

digumakan, apakah kualitatif, kuantitatif, stus campuran. Penulis juga
akan mengidentifikasi populasi yang diteliti dan menjeliskan teknik
pengambilan sampel vang diternpkan. Selsin jtu, penulis akan
:u.m.;.ugumiknn mstrumen  penelitian  yang dlgmnkm . mﬁtuk
qu:ulkﬂu data, lngkah-langkah pengumpulan data, sertametode
analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini.

4. Di bab IV, penulis akan menyajikan hasil penelitian yung diperoleh

dalam bentuk data dan informasi yang relevan. Selanjutnyn. penulis
akan _melakukan _pembahasan uniuk menginterpretasikan hasil
iﬂiﬁiﬂm m Whmm teﬂ: a‘Iqi pemﬁthn terdahuhi
Pembuhasan ini M@lﬂl untuk mﬂgm implikast dari temuan
vang didapat.

. Pada bab terakhir V, penulis akan menarik kesimpulan dari hasil

penelitian  dan n‘r:ﬁjawab rumusan masalah yang telah diajukan
sehelumnya. Selain itu, penulis akan memberikan sarin untuk
penelitian selanjutnya dan rekomendnsi praktis vang dapat diterapkan
berdasurkan hasil penelitian.

. Penulis akan mencantumkan seluruh sumber vang diujuk dalam

penulisan skripsi ini untuk memberikan pengakuan terhadap karya-
karya yang digunakan sebapai acuan.
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